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PRINSIP, ETIKA DAN ETIKA KRISTEN
A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Kristen merupakan dasar Alkitabiah yang perlu dijabarkan dan dikembangkan menjadi suatu proses pendidikan. Firman yang tertulis dalam alkitab mengalir dalam proses pembelajaran dimana proses itu bisa berjalan dengan baik bila unsur-unsur yang terkait saling mendukung. 
Pendidikan agama Kristen diperguruan tinggi disajikan agar supaya mahasiswa mampu mengalami perjumpaan dengan Tuhan dalam pengalaman-pengalaman keseharian dan demikian dapat mengalami transformasi nilai-nilai kehidupan mahasiswa Kristen yang hidup dimasa kini berhadapan dengan berbagai tawaran nilai-nilai yang kehidupan yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu mereka membutuhkan nilai-nilai Kristiani yang dapat dipakai sebagai acuan dalam berfikir, bersikap dan bertindak sesuai karakter Kristus, memiliki prinsip dalam hidup yang berpusat pada Kristus dan berdasarkan Alkitab. Memiliki pemahaman yang benar tentang kebenaran dalam Alkitab, kepercayaan penuh pada Kristus membuahkan pengalaman yang lebih dalam “jagalah hatimu dengan segala kewapadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan”.

B. Kompetensi Dasar
· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian etika dan etika Kristen
· Mahasiswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk etika Kristen.
· Mahasiswa dapat memahami sifat-sifat Kristus yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
· Mahasiswa dapat memahami prinsip-prinsip pendidikan agama Kristen.
D. Kegiatan Belajar 1
1. Prinsip-prinsip Pendidikan Agama Kristen
· Bergantung pada Roh Kudus
Alkitab itu diwahyukan (inspiration) oleh Roh Kudus maka dalam proses pengajaran Pendidikan Agama Kristen yang ingin memahami Alkitab secara benar harus memohon kebenaran Roh Kudus. Roh Kudus bukan hanya membimbing untuk memahami kebenaran (Yohanes 16:13) tetapi Ia juga disebut sebagai Roh Kebenaran.
Kekristenan dimulai dengan keputusan menerima Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat secara pribadi. Pada saat itulah hidup baru dimulai. “Jadi siapa yang ada didalam Kristus, ia adalah ciptaan baru, yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang”. 2 Korintus 5:17; tetapi semua yang menerima-Nya diberinya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya”. Yohanes 1:12. Jadi orang yang menerima Kristus adalah suci, karena Kristus telah menyucikan melalui pengorbanan-Nya di kayu salib.
· Mengetahui Kebenaran
Kebenaran tertinggi menunjukan bahwa seseorang akan dibenarkan Allah kalau ia menerima Tuhan Yesus Kristus menjadi Tuhan dan Juruselamat pribadinya. Pada saat itulah ia dibenarkan oleh Allah bukan karena perbuatannya tetapi karena kasih karunia Allah dalam Tuhan Yesus Kristus (Efesus 2:8-9). Orang sudah dibenarkan oleh Allah telah mengalami hidup baru atau menjadi ciptaan baru yang harus melakukan pekerjaan baik (Efesus 2:10). Orang yang sudah lahir baru menjalani hidupnya dalam terang kebenaran firman Allah (Mazmur 119:105). Jadi yang menjadi standar keberan Adalah Alkitab.  Apa yang dikatakan Alkitab benar adalah benar dan apa yang dikatakan salah Alkitab salah adalah salah.
· Menerapkan Kebenaran dalam Kehidupan
Menjadikan kebenaran sebagai pengalaman hidup memerlukan lebih dari sekedar proses pendidikannuang sekedar menirukan. Pengajaran pendidikan agama Kristen bukanlah hanya sekedar menyampaikan berita tentang kebenaran, tetapi harus menerapkan kebenaran itu dalam kehidupan sehari-hari.
· Memiliki Hubungan Kasih dengan Sesama
Seseorang yang menerima hidup baru haruslah mempraktikkan kasih Kristen terhadap sesama baik dalam keluarga, sahabat, masyarakat sekitar dan kepada siapapun yang diajarkan tentang kebenaran. Umat yang dipenuhi kasih Kristus  akan dapat mengasihi sesama sehingga orang lainpun mengalami jamahan kasih Kristus seperti yang telah dialaminya. “demikianlah semua orang akan tahu bahwa kamu adalah murid-murid-Ku jika kamu saling mengasihi satu dengan yang lain” Yohanes 13:35.
E. Kegiatan Belajar 2
1. Pengertian Etika – Moral – Norma 
Aristoteles 384-322 SM adalah seorang filsuf Yunani terkenal yang pada masa hidupnya sudah memakai istilah “etika” yang menunjuk pada makna filsafat moral, ia yang pertama kali menulis buku etika yang berjudul “Ethika Nikomacheia”. 

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang artinya kelakuan, adat, atau kebiasaan. Istilah ethos juga berarti kandang hewan, yang menjadi tempat berteduh yang terlindung dari bahasa sehingga hewan tersebut menjadi aman. Kemudian maknanya menjadi “perasaan batin” yang mendasari suatu perbuatan.

Banyak ahli yang memberikan definisi tentang etika, diantaranya:
· W.K Frankena

W.K Frankena mendefinisikan tentang etika sebahgai suatu cabang filsafat, yaitu filsafat moral atau pemikiran kefilsafatan tentang moralitas, problem moral, dan pertimbangan moral (Ethic, 1973).

· Websbter’s Dictionary:
Etika adalah mengenai tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang didistemanisasi tentang tindakan moral yang betul. (Etika Adinistrasi negara, 2004).

· O.P Simorangkir
Etika adalah suatu usaha yang sistematis dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual, dan sosial sehingga dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilakumanusia serta nilai-nilai yang berbobot, untuk bisa dijadikan sasaran dalam hidup (Etika Bisnis, 1986).
· Malcolm Brownlee
Pemikiran yang sistematis tentang kelakuan, motivasi, dan keadaan batin yang mendasari perbuatan.

Istilah “etika” dalam bahasa latinnya adalah “moral” yang berasal dari kata “mos” (tunggal) dan “mores” (jamak), yang artinya: adat, cara hidup, atau kebiasaan. Adapun istilah moralitas yang merupakan kata sifat Latin “moralis”yang arti dasarnya juga sama dengan moral. Istilah moral pertama kali diperkenalkan kedalam filsafat oleh Cicero, yang nama lengkapanya adalah Markus Tullius Cicero 106-43 SM, Cicero adalah seorang filsuf dan penyair serta negarawan Roma.
Beberapa macam moral diantaranya adalah: moral agama, moral bangsa, moral sosial, moral pembangunan, moral perorangan (Etika Administrasi negara 2004)
2. Etika Gereja Mula-Mula

Pada masa patristik (zaman para Bapa Gereja), perkembangan etika dipengaruhi oleh keadaan ekonomi dimana hak milik pribadi dan hak milik bersama selalu diperdebatkan dan menjadi masalah yang cukup besar. Oleh karena permasalahan ini, muncul pendapat dari beberapa Bapa Gereja, yaitu St Klemens dari Roma, St Ignatius dari Antiokhia, dan St Agustinus. 
a. Klemens dari Roma
[image: image1]Santo Klemens dari Roma (Paus Klemens I) adalah orang yang disebut oleh Paulus sebagai sahabat yang setia dalam perjuangan pemberitaan Injil(Flp 4:3). Klemens dikenal karena ia memiliki hubungan dengan surat Paulus kepada jemaat di Korintus. Pada saat di Korintus, terjadi kericuhan yaitu presbiter yang tua dipecat oleh presbiter yang muda. Klemens menasihatkan kepada jemaat agar mereka hidup dalam persekutuan yang rukun, dalam kasih, rendah hati, dan hidup suci meniru teladan Kristus, terutama teladan Paulus dan Petrus. Ia meminta supaya presbiter yang telah dipecat dipulihkan kedudukannya serta jemaat menghormati pemimpin-pemimpinnya. Klemens menyatakan bahwa Tuhan Allah membenci kekacauan, Allah menghendaki ketertiban. Dalam pandangan teologinya, Klemens mengikuti teologi Paulus terutama mengenai pembenaran oleh iman.  Ia mengatakan bahwa semua orang besar dan mulia bukan karena diri mereka sendiri atau pun oleh pekerjaan mereka, tetapi karena kehendak Allah. 

Dalam pemikiran Klemens tentang etika, ia menyatakan bahwa sikap hidup jemaat mula-mula seharusnya tidak terfokus pada materi. Hal ini ia katakan untuk menentang pengajaran kaum gnostik yang menganggap tingkat kekayaan dapat dijadikan tolak ukur atau menentukan tingkat kehidupan sesorang. Permasalahan moral mengenai kekayaan, Klemens tuliskan dalam sebuah tulisannya yang berjudul Who Is The Rich Man That Shall Be Saved?  Tulisan Klemens ini mencoba untuk menyelidiki maksud dari cerita mengenai orang kaya sukar masuk kerajaan Allah (Markus 10:17-27). Menurut Klemens, tidak ada masalah mengenai kekayaan, yang menjadi masalah sebenarnya adalah sikap kita terhadap kekayaan. 
b.  Ignatius dari Antiokhia
Santo Ignatius dari Antiokhia adalah seorang yang berasal dari Siria Ia dilahirkan sekitar tahun 35. Sebelum menjadi kristen, ia adalah seorang kafir yang diduga turut menganiaya orang Kristen.  Menurut tradisi, Ignatius adalah uskup dari Antiokhia yang merupakan murid dari rasul Yohanes. Ia hidup pada masa pemerintahan kaisar Trajanus. Pada masa itu, kaisar sempat mengunjungi Antiokhia dan mengancam orang-orang disana untuk mau mempersembahkan kurban kepada dewa-dewa, namun apabila ada yang tidak melakukan hal ini, maka ia akan dihukum mati.  Perintah kaisar ini tidak didengarkan oleh Ignatius, ia tetap mempertahankan imannya dan menolak mempersembahkan korban kepada dewa-dewa karena ia tidak mau menyangkal Yesus. Oleh karena tindakannya ini, Ignatius dijatuhi hukuman mati dengan dibuang ke dalam Koloseum di Roma untuk menjadi mangsa singa-singa.

Menurut pendapat Ignatius, permasalahan etika yang muncul pada masa gereja mula-mula adalah banyaknya orang yang tidak memperhatikan tentang kasih. Menurutnya, orang kaya tidak memperhatikan janda-janda, orang-orang yang ada dipenjara, orang-orang yang lapar maupun orang-orang yang haus.

3. Agustinus dari Hippo
St. Agustinus dari Hippo dikenal sebagai pelawan penyesat-penyesat yang gigih. Dalam perlawanannya dengan Donatisme menyebabkan ia menguraikan pandangannya tentang gerejadan sakramen. Pemikiran etis Agustinus terkhusus mengenai seksualitas dan materi. Pemikiran etis Agustinus mengenai seksualitas diawali dengan pemahaman etika individu dan sosialnya mengenai pertikaian kebaikan (virtue). Menurut Agustinus, kebaikan akan memimpin orang ke dalam hidup yang bahagia dan kehidupan bahagia ini didapatkan oleh tiap orang melalui cinta kasih yang sempurna dari Allah. Agustinus juga menyatakan bahwa baik atau buruknya moral seseorang ditentukan dari cintanya terhadap orang lain.Permasalahan mengenai materi, bagi Agustinus kekayaan bukanlah hal yang salah. Jika kekayaan itu dipergunakan untuk memuliakan Allah, maka hal itu adalah hal yang baik.  Namun, apabila motivasi kita menyembah Allah hanya untuk kekayaan, maka itulah yang salah.

4. Pengertian Moral
Pengertian moral menyangkut prinsip atau nilai tentang benar – salah dan baik – buruknya mengenai tingkah laku atau karakter. Yang bertujuan memberikan “pengarahan” dan “pedoman tingkah laku”, juga sebagi alat “penilai” tingkah laku dan “sangsi” terhadap perbuatan. Menurut H De Vos etika adalah ilmu pengetahuan tentang kesusilaan atau moral (pengantar etika 1987). 
Moralitas memiliki pertimbangan lebih tinggi dibandingkan sopan santun dan hukum mengenai “kebenaran” dan “keharusan”. Berbeda dengan hukum sebab moral tidak dapat “diubah” oleh legislatif maupun eksekutif dan yudikatif. Sankinya tidak seperti hukum yang bersifat paksaan fisik atau ancaman. Moralitas lebih bersifat “internal” misalnya, rasa bersalah, sentimen, rasa malu, atau menyesal.

Teori perkembangan moral banyak dibahas dalam ilmu psikologi. Salah satu teoriyang sangat berpengaruh di kemukakan oleh Kohlberg (dalam Atkinson et.al., 1996) danganmengemukakan tiga tahap perkembangan moral dihubungkan dengan pertumbuhan usia anak.Beberapa konsep yang memerlukan penjelasan, antara lain:
1. Perilaku moral (moral behavior)
Adalah berilaku yang mengikuti kode moral kelompok masyarakat tertentu. Moraldalam hal ini berarti adat kebiasaan atau tradisi.
2. Perilaku tidak bermoral (immoral behavior)
Berarti peilaku yang gagal mematuhi harapan kelompok sosial tersebut.
3. Perilaku diluar kesadaran moral (unmoral behavior)
Adalah perilaku yang menyimpang dari harapan kelompok sosial yang lebih disebabkan oleh ketidakmampuan yang bersangkutan dalam memahami harapankelompok sosial.
4. Perkembangan moral (moral development)
Bergantung pada perkembangan intelektul seseorang. Perkembangan moral adahubunganya dengan tahap-tahap perkembangan intelektual ini.
5. Pengertian Norma
Istilah “norma” berasal dari bahasa latin yang bahasa Inggrisnya ‘norm” yang berati aturan atau ukuran. Bicara moral tidak terlepas dari norma sebagai penilai benar atau salahnya perilaku. Macam-macam norma adalah norma agama, norma sopan-santun, norma hukum, norma khusus pada kegiatan tertentu atau sifatnya sementara, misalnya aturan olahraga, aturan perusahaan dan lainnya. Manusia dalam kehidupannya memang ‘terikat’ dengan norma sopan santun, norma hukum dan norma moral, kode etik dan peraturan. Namun manusia “bebas” untuk “memilih” dan bertindak, yaitu bertindak benar atau salah atas suatu norma yang berlaku dalam suatu lembaga atau komunitas. Dan siap pula perbuatannya dinilai “baik atau tidak baik” dengan tingkatannya, yaitu kurang baik, cukup baik, baik sekali, dan sebaliknya.
6. Etika Kristen
Ketika kepada Tuhan Yesus dinyatakan hukum Perjanjian Lama yang mana yang paling penting, Yesus menjawab dengan menomorsatukan “kasih kepada Allah”, dan nomor duanya “kasih kepada manusia” (ulangan 6:5; Imamat 19:18; Matius 22:37-39). Implikasinya, definisi “kasih” menurut Allah adalah “kekudusan” dimana menjadikan Allah sebagai “prioritas” tertinggi dan “keadilan” yaitu memperhatikan kepentingan orang lain dalam hidup kita.
1 Yohanes 4:11 “saudara-saudaraku yang kekasih, jika Allah sedemikian mengasihi kita, maka haruslah juga kita saling mengasihi”.

Titik tolok etika Perjanjian Lama adalah Anugerah Allah terhadap umatnya dan tuntutan perintahnya yang terikat pada tindakannya demi keselamatan umat manusia.Oleh karena itu, bentuk etika Perjanjian Lama berkisar pada tindakan Allah dalam sejarah umatnya dan juga yang menuntut respon yang serasi. Hal ini juga menyebabkan konsep etika Perjanjian Lama selaras dengan sebuah etika yang dinamakan etika teonom yang berlandaskan hubungan antara Allah dan umatnya. Sesuai dengan konsep ini, maka dasar etika Perjanjian Lama dapat disoroti dari empat sisi. Pertama, menanggapi perbuatan Allah dimana bangsa Israel harus memiliki dorongan untuk mengarah pada kelakuan etis dalam wujud tanggapan akan tindakan-tindakan Allah dalam sejarah kehidupan mereka. Kedua, mengikuti teladan Allah, dimana bangsa Israel wajib untuk memperlihatkan sifat Allah melalui kelakuan mereka. Ketiga, hidup dibawah pemerintahan Allah, maksudnya adalah kedaulatan dan kewibawaan Allah sebagai Raja ilahi yang karenanya manusia harus tunduk sebagai makhluk ciptaan dan hamba. Keempat adalah menaati perintah Allah. 
· Anugerah Allah Dalam Penciptaan


"Kejatuhan Manusia" oleh Lucas Cranach, gambaran Taman Eden oleh seorang Jerman dari abad ke-16. Etika Perjanjian Lama pada dasarnya tidak dapat terlepas dari moralitas manusia pertama. Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang istimewa, yaitu sebagai gambar Allah, dalam bahasa Ibrani disebut tselem dan dalam bahasa Latin disebut Imago Dei. Tidak hanya itu saja, manusia yang diciptakan Allah juga memiliki kesamaan moral dengan Allah yang maha suci, hal itu terjadi pada waktu Adam dan Hawa belum jatuh ke dalam dosa.  Manusia yang telah diciptakan Allah selanjutnya merupakan makhluk moral yang diberi kemampuan memilih apa yang akan dilakukannya, apakah akan mematuhi perintah-perintah Allah atau malah menentangnya. Hal ini terjadi karena manusia adalah pribadi bebas yang juga memiliki kehendak bebas.

 Namun, kehendak bebas haruslah disertai dengan tanggung jawab. Pada waktu Adam dan Hawa telah diciptakan, Allah memberikan sebuah perintah kepada Adam yaitu berupa larangan untuk memetik dan memakan buah dari pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat yang berada dalam taman Eden. Namun, perintah dari Allah tidak dihiraukan oleh Adam dan Hawa dan mereka mengambil sebuah keputusan etis yaitu dengan memetik dan memakan buah tersebut Ketika Allah mengetahui perbuatan tersebut ada sebuah tindakan yang dilakukan oleh Allah dan hal ini merupakan ethosAllah (ethos:sikap dasar dalam berbuat sesuatu). Tindakan Allah ini merupakan inisiatif dari Allah sendiri yang mencerminkan sikap kasihNya pada manusia, terdapat dua hal yang dilakukan Allah.
Ketika manusia pertama jatuh ke dalam dosa yang kemudian telanjang dan merasa malu dan bersembunyi di antara pohon-pohon dalam taman, Allah mencarinya dan lebih dahulu menyapanya, dimanakah engkau? (Kej 3:9). 
Untuk menutupi ketelanjangan manusia, Allah membuatkan pakaian dari kulit binatang, lalu mengenakannya pada kedua manusia berdosa,Adam dan istrinya Hawa (Kej 3:21).  

Ethos yang ditunjukkan Allah telah menunjukkan bahwa Allah mau merendahkan diriNya dan memperlihatkan sikap kasihnya kepada manusia berdosa.  Namun, sikap dan respon manusia terhadap kebaikan Allah justru semakin meningkatkan perbuatan dosanya. Hal ini dapat terlihat pada anak Adam yaitu Kain yang begitu tega dan kejam membunuh adiknya Habel, hanya karena iri terhadap soal persembahan. Tidak hanya itu saja, ketika manusia bertambah banyak, perbuatannya semakin dipenuhi kejahatan, sampai Tuhan menyesal telah menciptakan manusia (Kej 6:5-6). 
· Etika dan Moral Abram (Perjanjian Lama)
Etika dan moral Abraham dapat terlihat ketika ia dipanggil Allah dalam usianya yang ke 75. Pada saat itu, ia bersama dengan istrinya Sarai besertakeponakannya Lot menuju Kanaan melalui Sikhem dan Betel sekitar tahun 2091 SM (Kej 12:1-5). Abraham yang pada waktu itu bernama Abram pergi hanya dengan berbekal iman kepada Tuhan dan ia sendiri tidak mengetahui bagaimana sebetulnya daerah Kanaan tersebut. Ketika ia sampai di Kanaan, ternyata negri itu sedang mengalami bencana kelaparan, oleh karena itu ia bersama dengan keluarganya pergi ke Mesir melalui Negep. Peristiwa Abraham yang menuruti perintah Allah memperlihatkan beberapa sikap iman dan moralnya, antara lain:

1. Berani melangkah mentaati perintah Tuhan untuk menuju ke negeri yang belum diketahui keadaannya.

2. Bersedia meninggalkan rumahnya dan pergi mengembara yang penuh suka duka serta ancaman bahaya.

3. Ketika Abraham mencapai tempat yang ia tuju, ada bencana kelaparan disana, namun Abraham tidak meninggalkan tempat itu melainkan tetap percaya dan setia pada Tuhan.

4. Percaya bahwa Tuhan pasti akan memberikan yang terbaik dan hal itu terjadi hingga Abraham menjadi Bapa orang beriman bagi segala bangsa.

Selain dari sikap iman dan moral yang ditunjukkan Abraham, ada juga moral buruk yang ia tunjukkan ketika menghadapi permasalahan hidupnya, yaitu:

1. Ketika ia berada di Mesir dimana ia kuatir dirinya akan dibunuh supaya orang bisa mengambil istrinya.

2. Abraham berbohong demi menyelamatkan dirinya dengan mengakui istrinya sebagai adik.

3. Sikap egois dan tidak mengasihi istri dimana Abraham tidak melindungi istrinya dan membiarkan istrinya rela diambil orang.

4. Abraham tidak menyerahkan perlindungannya pada Allah tetapi ia tenggelam pada perasaan takutnya yang bisa mengancam nyawanya. 

· Etika dalam Perjanjian Baru
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Etika Perjanjian Baru adalah sebuah petunjuk-petunjuk sikap dan kelakuan orang-orang Kristen. Oleh karena itu, etika Perjanjian Baru saling terkait dengan kelakuan orang-orang Kristen yang pertama dan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
· Ajaran etik Yesus
"Kotbah di Bukit"

Ajaran etik Yesus Kristus di antaranya terdapat dalam Injil-injil sinoptis (Matius, Markus, Lukas), salah satu ajaran tersebut adalah khotbah di bukit (Mat 5-7; Luk 6:20-49). Dalam khotbah di bukit, Yesus mempermasalahkan etik orang farisi yang sangat berpegang teguh pada pelaksanaan hukum taurat tetapi tidak mengarah kepada kegenapan hukum taurat dan kitab para nabi. Dalam hal ini Yesus mengatakan bahwa "jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar daripada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam kerajaan surga" (Mat 5:20) karena Kerajaan Allah sudah dekat kepadamu Luk 10:9. 

Selain itu, ajaran etik Yesus juga meminta kepada manusia untuk menjadi seorang manusia yang bersifat ilahi. Kata ilahi ini memiliki arti menjadi seseorang yang lebih baik dari yang lain. Sebagai contoh, Yesus mengajarkan "Janganlah kamu melawan orang yang berbuat jahat kepadamu, melainkan siapapun menampar pipi kananmu, berilah juga kepadanya pipi kirimu. Dan kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena mengingini bajumu, serahkanlah juga jubahmu. Dan siapa yang menyuruh engkau berjalan berjalan sejauh satu mil, berjalanlah bersama dia sejauh dua mil. (Matius 5;39-41). 

· Yesus dan Hukum Taurat
Pada zaman Yesus, terdapat orang Farisi yang menganggap isi taurat sebagai sejumlah tuntutan dan larangan yang harus dipatuhi. Semua peraturan itu berjumlah 613.Masing-masing peraturan ditambah dengan sejumlah petunjuk-petunjuk dan nasihat-nasihat yang menentukan situasi dan waktu di mana peraturan tersebut harus dilaksanakan.  Petunjuk dan nasihat yang ditambahkan berfungsi sebagai pagar keliling taurat dan dikenal dengan sebutan halakha (=jalan). Halakha merupakan penjelasan taurat tetapi sekaligus juga hukum adat yang berdasarkan taurat. Oleh karena tindakan yang dilakukan orang Farisi, maka ada sebuah sikap etis yang dilakukan oleh Yesus yang terdapat dalam keempat Injil.  Sikap Yesus terhadap hukum Taurat juga berhubungan dengan pengajaran-pengajaran yang Ia lakukan. Salah satu sikap yang ditunjukkan Yesus tedapat dalam Matius 5:17, "Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, melainkan untuk menggenapinya". Maksud dari kata menggenapi adalah memenuhi atau menyempurnakan. Namun muncul pertanyaan bagaimana cara Yesus untuk menggenapi hukum Taurat itu? 

1. Yesus mensyaratkan sesuatu yang lebih mendasar daripada hukum Taurat. 

Yesus dengan segenap hatiNya tunduk kepada tuntutan-tuntutan Hukum Taurat, kerena menurutNya tiada kehendak yang berlaku kecuali kehendak Bapa yang dinyatakan dalam Hukum Taurat.[  Dengan kata lain Yesus tidak mengartikan kehendak Allah atas dasar hukum taurat melainkan hukum taurat atas dasar kehendak Allah. Sebagai contoh Markus 2:23-28, "Pada suatu kali, pada hari Sabat, Yesus berjalan di ladang gandum, dan sementara berjalan murid-murid-Nya memetik bulir gandum. Maka kata orang-orang Farisi kepada-Nya: "Lihat! Mengapa mereka berbuat sesuatu yang tidak diperbolehkan pada hari Sabat?" Jawab-Nya kepada mereka: "Belum pernahkah kamu baca apa yang dilakukan Daud, ketika ia dan mereka yang mengikutinya kekurangan dan kelaparan, bagaimana ia masuk ke dalam Rumah Allah waktu Abyatar menjabat sebagai Imam Besar lalu makan roti sajian itu yang tidak boleh dimakan kecuali oleh imam-imam dan memberinya juga kepada pengikut-pengikut. Lalu kata Yesus kepada mereka: "Hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat, jadi Anak Manusia adalah juga Tuhan atas hari Sabat." 

2. Yesus bertindak dengan wibawa terhadap hukum taurat.

 

 Sebagai contoh, dalam hukum Taurat (Imamat 11-15) dikatakan mengenai peraturan tentang hal yang tahir dan hal yang najis, tentang makanan yang halal dan yang haram, tetapi Yesus mmengatakan bahwa apa yang masuk ke dalam tubuh seseorang tidak dapat menajiskannya tetapi apa yang keluar dari tubuh tersebut itulah yang menajiskannya. Dengan demikian Yesus ingin mengatakan bahwa semua makanan halal (Mark 7:15,19). 

· Dasar Etika Kristen
1. Kasih ( Mengasihi Tuhan Allahmu)
Manusia diciptakan sebagai “makhluk istimewa” dimana keberadaannya sebagai “gambar” dan “rupa” Allah (Kejadian 1:26). Hal ini menggambarkan tingginya martabat manusia dibanding mkhluk ciptaan yang lainnya. Implikasinya, manusia punya hubungan yang dekat dengan Allah, dan sudah seharusnya memuliakan Allah dalam hidupnya. “orang yang mengasihi Allah , ia dikenal Allah”. 1 Korintus 8:3.
Dalam Taurat Tuhan ditegaskan “ Haruslah engkau mengasihi TUHAN Allahmu dan melakukan dengan setia kewajibanmu terhadap Dia dengan senantiasa berpegang pada segala ketetapan-NYA, peraturan-NYA dan perintah-NYA” Ulangan 11:1. Pemazmur menulis: “nasehat-MU” Engkau “menuntun” aku, dan kemudian Engkau “mengangkat” aku kedalam kemuliaan”. Mazmur 73:24.
2. Kasih (Mengasihi Dirinya Sendiri)
Disebuah desa terpencil dari suku minoritas di Tiongkok, penduduknya kebanyakan berumur lebih dari seratus tahun. Itu terjadi karena mereka selalu bekerja, tidak emosional, dan suka senyum dan tertawa. 
Allah menghendaki agar setiap orang mengasihi dirinya sendiri seperti yang sudah difirmankan-NYA. Kalau orang mengasihi dirinya sendiri pasti akan mengusahakan bahwa tubuhnya sehat dengan hati yang selalu gembira “Hati yang gembira pasti tidak akan menimbulkan rasa stres (Amsal 15:13). Dan bersemangat untuk berkarya dan berprestasi, rajin bekerja sebagai “citra” Allah “taat” pada firman Allah sehingga hidupnya diberkati dan dapat menjadi berkat bagi orang lain, baik dalam keluarga ataupu sesama dilingkungan kita berada. “semangat yang patah mengeringkan tulang, tetapi hati yang gembira adalah obat yang manjur” Amsal 17:22.; “ Apabila orang itu berseru-seru, maka TUHAN mendengar dan melepaskan mereka dari segala kesesakan” Mazmur 34:18. 
3. Kasih (Mengasihi Sesama)
Marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari Allah; dan setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah 1 Yohanes 4:7.
John Calvin 1509-1564 adalah tokoh “pembaharu” protestan dari Perancis berpendapat bahwa dunia mempunyai fungsi  yang “berguna” dalam kehidupan manusia yaitu kita sama-sama saling mengasihi sesama manusia dimuka bumi. Tuhan Yesus mengatakan “inilah perintahku, yaitu supaya kamu saling megasihi, seperti Aku telah mengasihi kamu” Yohanes 15:12.

Mengasihi sesama tidak perlu memanda suku dan ras, bentuk dan rupa, kaya ataupun miskin. Mengasihi sesama bukan hanya kita aplikasikan dalam keluarga atau orang-orang terdekat dimanapun kita berada. “Janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga” Filipi 2:4.
· Jiwa Etika Kristen
Bunda Teresa dikenal sebagai pelayan Kasih di India. Ia mengatakan “kemajuan kita dalamhal kekudusan bergantung pada Allah dan diri kita, pada kasih karunia Tuhan dan “keinginan kita” untuk menjadi kudus”.
“Kejarlah kekudusan, sebab tanpa kekudusan tidak seorangpun akan melihat Tuhan.”
1. Mecerminkan Karakter Allah
Etika Kristen bukanlah sekedar aturan-aturaan semata saja, tapi mencerminkan karakter Allah dalam diri umat-NYA pada setiap kegiatan yang dilakukan. Karakter Allah yang dituliskan dalam Alkitab adalah “kudus, kasih, dan adil”. Karakter Allah tersebut tidak pernah berubah dan sempurba, yang berubah adalah sifat dan karakter manusia akibat dosa hinggan sekarang (Imamat 19:1-4, 9-18; 33-37; Roma 3:21-26).
Setiap tindakan dan keputusan yang kita buat harus mencerminkan ketiga karakter Allah yaitu kudus, kasih dan adil. Karena dosa itu merupakan “penolakan” untuk memuliakan Allah, dan kecenderungan hati manusia adalah pada hal-hal yang berdosa. Sebab itu karakter Allah harus menjadi “tuntunan” atau prinsip dasar dalam kehidupan kita. John Calvin 1509-1564 “kita adalah milik Allah yang kudus dan kasih, karena iti biarlah hikmat-Nya dan kehendak-Nya memerintah atau mengendalikan segala tindakan kita (A.Hill, 2001). 
Tugas utama kita sebagai umat Kristen adalah “Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. (Matius 22:37). Perkataan Yesus tersebut menunjuk pada kekudusan hidup pada umat-Nya. II Korintus 7:1 “karena kita sekarang memiliki janji-janji itu, marilah kita menyucikan diri kita dari pencemaran-pencemaran jasmani dan rohani, dan dengan demikian menyempurnakan kekudusan kita didalam takut akan Allah”.
2. Menjaga Citra Allah
Henry C. Thiesen dalam bukunya Theologi sistematika menulis:
Kata “imago Dei” dari bahasa Latin “gambar dan rupa Allah” punya arti adanya kesamaan dalam: kesamaan mental (intelektual), dan kesamaan sosial (persekutuan dan persahabatah)

Manusia diciptakan sebagai gambar dan rupa Allah, jadi seharusnya sikap dan tindakan serupa dengan tindakan Allah (Kejadian 1:26). Namun karena manusia jatuh kedalam dosa maka gambar dan rupa Allah itu menjadi rusak. Manusia menjadi jahat sehingga Allah menyesal dan berniat memusnahkannya (Kejadian 6:5-8). Demikian juga sekarang, tidak sedikit umat yang dikasihi-Nya barlaku curang dalam hidupnya sehingga tidak menggambarkan karakter Kristus. Dalam Mazmur  tertulis “perbuatan tangan-Nya ialah “kebenaran” dan “keadilan” segala titah-Nya teguh, kokoh untuk seterusnya dan selamanya” Mazmur 11:7.berarti perbuatan Allah tersebut seharusnya tercermin dalam hidup umat-Nya. Karena itu wajiblah kita memahami dan merenungkan perbuatan Allah itu untuk menjadi teladan bagi kita semua.
Kita sebagai umat Kristen yang telah bertobat dan lahir baru, kita bukanlah milik kita sendiri tapi milik Allah, kita hidup untuk Dia dan mati untuk Dia. Karena itu harusnya kita beruaha untuk tidak mengutamakan  diri kita sendiri dan yang kita miliki, yang utaman adalah setia pada perintah-Nya sehingga citra Allah terjaga. Maksudnya adalah kita tidak mempermalukan nama Allah sebagai gambar-Nya. Menjaga citra Allah adalah menjaga nama baik Allah, dan kita karena kita sebagai gambar-Nya. Menjaganya dengan bersikap dan berbuat yang baik. Dalam Amsal 14:31 “siapa menindas orang yang lemah, menghina penciptanya”.
3. Mengucap Syukur
Marilah kita mengucap syukur dan beribadah kepada Allah menurut cara yang berkenan kepadaNya, dengan hormat dan takut. Ibrani 12:28.
Hidup kita adalah Anugerah dan disayang Allah, diciptakan sebagai makhluk yang istimewa yang berbeda dengan makhul ciptaan lainnya. Sebagai rasa mengucap syukur atas kebaikan Allah, maka kita harus menggunakan waktu hidup untuk memuliakan Tuhan dengan melaksanakan tugas kita dengan baik. Dimana hidup kita dapat bermanfaat bagi orang lain yang juga disayang Allah. Jika itu dilakukan tentunya akan menyenangkan   hati Allah. Mazmur 106:1 “Haleluyah bersyukurlah kepada Tuhan,    sebab IA baik! Bahwasan-Nya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.
· Latihan

Jawablah latihan berikut sesuai petunjuk diatas.
1. Tuliskan contoh etika Kristen dalam keluarga.
2. Dasar etika Kristen adalah ...
3. Tuliskan pengertian etika Kristen.
4. W.K Frankena mendefinisikan etika adalah ...
5. Jelaskan prinsip-prinsip etika Kristen.
· Rangkuman

Pendidikan Agama kristen dan prinsip serta etika Kristen pada dasarnya adalah Alkitab. Alkitab harus diyakini sebagai firman Allah Penerapan pendidikan agama dalam kehidupan seseorang sangat penting untuk memberikan dampak yang positif untuk menjadi terang dimanapun berada. PAK merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan manusia karena pengajaran PAK berpusat pada Tuhan dan alkitabiah. Pendidikan agama haruslah memberikan pengaruh dalam seluruh kepribadian seseorang untuk menumbuhkembangkan kepribadian Kristen. Pendidikan agama Kristen pada pribadi seseorang haruslah memberikan perubahan kearah yang lebih baik. Karena salah satu tujuan pendidikan agama Kristen yaitu agar setiap umatnya memiliki akhlak yang mulia serta takut akan Tuhan.
· Daftar Pustaka
· Alkitab

· HArianto GP pendidikan agama Kristen dalam alkitab dan dunia pendidikan masa kini. Andi, Yogyakarta 2012
· Drs.Paulus Lilik Kristianto, M.Si, Th.M Prinsip dan Praktik Pendidikan Agama Kristen. ANDI. Yogyakarta 2008
· Pendidikan Agama Kristen. Universitas Trisakti 2012
· Pdt. DR. Karel Sosipanter Etika Bisnis. (Christian Ethics) 2016
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